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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana postur tubuh karyawan di Pelabuhan
Klotok dan bagaimana hal itu terkait dengan keluhan Musculoskeletal Disorders. Dalam penelitian
ini, pendekatan kualitatif digunakan, dengan penekanan pada kondisi alam di lapangan yang
menjadi subjek pengumpulan dan analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap
pekerja mengalami keluhan MSDs secara keseluruhan; 80 % pekerja mengalami keluhan pada
tingkat yang lebih tinggi, dan 20 persen lainnya mengalami keluhan pada tingkat yang lebih
rendah. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor seperti postur tubuh yang tidak
ergonomis, waktu kerja yang lama, dan bekerja berulang-ulang meningkatkan kemungkinan
pekerja mengalami cedera fisik. Penelitian ini penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang
lebih aman dan sehat bagi pekerja yang bekerja di sektor transportasi barang. Diharapkan hasilnya
akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kesehatan dan keselamatan kerja serta saran untuk perbaikan postur kerja untuk mengurangi
keluhan MSDs.

Kata Kunci: Postur Kerja, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Tenaga Kerja, Pelabuhan
Klotok, Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

ABSTRACT

The purpose of this research is to see how the body posture of employees at Klotok Harbor is and
how it is related to Musculoskeletal Disorders complaints. In this research, a qualitative approach
was used, with an emphasis on natural conditions in the field which were the subject of data
collection and analysis. The research results showed that every worker experienced MSDs
complaints overall; 80 % of workers experience complaints at a higher level, and another 20
percent experience complaints at a lower level. In addition, this research found that factors such
as unergonomic body posture, long working hours, and repetitive work increase the likelihood of
workers experiencing physical injuries. This research is important to create a safer and healthier
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work environment for workers working in the goods transportation sector. It is hoped that the
results will provide deeper insight into the factors that influence occupational health and safety as
well assuggestions for improving work posture to reduce MSDs complaint.

Keywords: Work Posture, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Labor, Klotok Port, Occupational

Health and Safety.

PENDAHULUAN

Postur kerja merupakan salah satu
aspek dalam keselamatan pekerja.Postur kerja
yang ideal vyaitu postur Kkerja yang
memperhatikan aturan-aturan yang sesuai
dengan postur yang digunakan. Selain itu juga
didukung oleh pengaturan sistem kerja yang
baik dan sesuai. Dengan mengikuti aturan
yang ada maka dapat meminimalisir risiko
keluhan yang akan terjadi, Namun masih
banyak perusahaan yang belum
mengimplementasikan  ergonomi  sebagai
salah satu aspek yang harus diperhatikan juga.
(Suarjana et al 2022).

Ergonomi dapat diartikan sebagai
multidisiplin  ilmu untuk menyesuaikan
tempat kerja dan semua aspek fisiologisnya
terhadap pekerja sesuai dengan kemampuan
dan keterbatasan manusia untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas
dengan mengurangi faktor risiko di tempat
kerja. (Hutabarat 2017). Bahaya ergonomi
merupakan salah satu potensi bahaya yang
banyak dijumpai ditempat kerja, khususnya di
dunia industri. Kondisi ini akibat banyaknya
kegiatan kerja yang dilakukan berulang-
ulang, mengangkat, mendorong,
memindahkan dan lain sebagainya yang
masih menggunakan tenaga manusia dan
dilakukan dalam waktu yang cukup lama.
Walaupun sudah banyak industri yang
menggunakan mesin dalam proses kerjanya
namun  dalam  pelaksanaanya  mash
memerlukan tenaga kerja manusia untuk
penanganan secara manual. Namun manusia
memiliki keterbatasan keterbatasan fisik.
(Untung Widiastuti 2015). Penyakit Akibat
Kerja (PAK) atau Occupational Disease
adalah kondisi penyakit yang disebabkan oleh
pekerjaan atau lingkungan kerja, yang dapat 2
mengakibatkan kecacatan sebagian atau total
pada individu. Kecacatan sebagian mengacu
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pada hilangnya atau tidak berfungsinya
sebagian anggota tubuh secara permanen pada
pekerja, sementara kecacatan total merujuk
pada ketidakmampuan total pekerja untuk
bekerja secara permanen. (Permennaker
No.Per.01/Men/1981). Musculoskeletal
Disorders (MSDs) merupakan penyakit yang
mempunyai gejala yang menyerang otot,
syarat, tendon, ligamen tulang sendi, tulang
rawan,dan syaraf tulang belakang. Gejala
penyakit biasanya bukan hasil dari pekerjaan
yang instant atau langsung dan bukan
peristiwva akut (seperti terjatuh, terpeleset,
tergelincir atau tertimpa) tetapi diakibatkan
peristiwa atau pekerjaanyang bersifat kronis
atau dengan kata lain, faktor-faktor utama
yang berhubungan dengan resiko gangguan
Musculoskeletal di tempat kerja meliputi
beban, postur, frekuensi dan durasi. (Untung
Widiastuti 2015). Belum adanya penelitian
tentang resiko postur kerja di Pelabuhan
Klotok Kota Balikpapan oleh karena itu,
penelitian ini  perlu dilakukan untuk
mengetahui tingkat resiko postur tubuh pada
pekerja buruh saat melakukan aktivitas
pekerjaannya.

Pelabuhan Klotok Kota Balikpapan
merupakan dermaga sebagai tempat akses ke
Pelabuhan di sekitar Teluk Balikpapan dan
Penajam. Dalam kegiatan operasionalnya
terdapat salah satu kegiatan pengangkutan
barang dan kendaraan motor. Pengangkutan
tersebut merupakan salah satu kegiatan yang
biasa dilakukan oleh buruh kapal yang ada di
Pelabuhan Klotok Kota Balikpapan. Dalam
Pelabuhan Klotok ini terdapat berbagai
kegiatan salah satunya yaitu kegiatan manual
handling yang pekerjaan atau aktifitas yang
memiliki beban kerja dan risiko ergonomi
Dimana  pekerja  harus  mengangkat,
memindahkan, memilah dan mengatur barang
atau motor dalam jumlah yang banyak dan



beban yang melebihi kapasitas pengangkatan
baik mengandalkan kekuatan fisik atau
dengan bantuan mekanik. Hal ini diperparah
dengan sikap atau postur tubuh yang tidak
alamiah atau dikarenakan karena kurangnya
pengetahuan yang dilakukan secara berulang
dan terus menerus dengan beban angkut yang
berlebih.

Penelitian ini menggunakan kombinasi
antara REBA dan NBM untuk mengevaluasi
resiko ergonomi secara lebih komprehensif.
REBA memungkinkan analisis cepat dan
akurat terhadap postur tubuh bagian atas
sampai bawah sementara NBM memberikan
gambaran tentang keluhan muskuloskeletal di
seluruh tubuh. Dengan kombinasi kedua
metode ini, penelitian dapat mengidentifikasi
potensi masalah ergonomi dengan lebih tepat
dan mendapatkan data tentang bagian tubuh
yang rentan terhadap cedera atau kelelahan.
Hal ini diharapkan dapat memberikan dasar
yang kuat untuk memberikan rekomendasi
yang tepat kepada perusahaan tentang
tindakan perbaikan yang diperlukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif, yang mengumpulkan
data  melalui  observasi,  wawancara,
dokumentasi, dan kuesioner. Penelitian ini
dilaksanakan di Pelabuhan Klotok Kampung
Baru Balikpapan berlokasi di Kampung Baru,
Balikpapan  Barat, Kota Balikpapan,
Kalimantan Timur, Indonesia, pada 14
Nobember 2024 — 16 Januari 2025. Informan
yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah
seluruh pekerja yang aktif dan hadir di tempat
kerja. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokuemntasi.
Setelah data diperoleh kemudian diolah untuk
mengetahui tingkat resiko postur kerja.
Analisis data dilakukan dengan cara skoring
hasil yang diperoleh dari pengolahan dan
perhitungan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat
resiko postur kerja pada pekerja di Pelabuhan
Klotok didapatkan hasil pada Tabel 1.
Penilaian postur kerja terhadap lima pekerja

menggunakan metode REBA
mengungkapkan variasi tingkat resiko
ergonomi yang dihadapi para pekerja. Hasil
analisis ini menunjukkan tingkat resiko yang
signifikan dalam skor REBA, , yaitu 4 pekerja
(80%) memiliki skor 11 risiko sangat tinggi
(Skor 5) dan 1 pekerja (20%) lainnya
memiliki skor 9 risiko tinggi (Skor 4).

Tabel 1. Rekapitulasi Total Skor REBA

No Informan Total Skor | Tingkat Risiko
1 Informan 1 9 Tinggi
2 Informan 2 8 Tinggi
3 Informan 3 11 Sangat Tinggi
4 Informan 4 10 Tinggi
5 Informan 5 10 Tinggi

Sumber: Data Olahan, 2024

Berdasarkan penilaian NBM dari lima
pekerja di Pelabuhan Klotok, terdapat satu
orang (20%) berada pada tingkat resiko
sangat tinggi sementara empat lainnya (80%)
berada pada tingkat resiko tinggi. Bagian
tubuh yang paling sering mengalami keluhan
adalah leher, bahu, pinggang, punggung, dan
lengan. Nyeri pada leher dan bahu disebabkan
oleh posisi kerja yang statis dan tidak
ergonomis,  seperti  membungkuk atau
mengangkat beban dengan posisi yang salah.
Keluhan pada lengan banyak ditemukan pada
pekerja yang sering mengangkat beban yang
sangat berat atau melakukan gerakan berulang
dalam jangka waktu yang lama.

Tabel 2. Rekapitulasi Total Skor NBM

No Informan Total Skor Tingkat Risiko
1 Informan 1 21 Sedang
2 Informan 2 17 Rendah
3 Informan 3 11 Rendah
4 Informan 4 19 Rendah
5 Informan 5 7 Rendah

\
Sumber: Data Olahan, 2024
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KESIMPULAN

Berdasarkan skor REBA, 80% pekerja
buruh kapal klotok memiliki tingkat resiko
tinggi dan 20% memiliki tingkat resiko sangat
tinggi saat melakukan pekerjaan angkat
angkut motor dan barang. Sedangkan
berdasarkan skor NBM, 80% pekerja buruh
kapal klotok memiliki tingkat resiko 20% atau
sedang pada pekerja buruh.
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